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SUMMARY 

M. ATHALLA MUSYAFFA, Application of Catfish and Cow Waste Liquid 

Organic Fertilizer Mixture on Robusta Coffee (Coffea canephora L.) Growth 

(Supervised by ERIZAL SODIKIN) 

This research was conducted to determine the effect of Liquid Organic 

Fertilizer (LOF) on robusta coffee plants from seeds. This research was conducted 

in the Field Experimental Garden of Sriwijaya University, Indralaya, Ogan Ilir 

from August to November 2022. This study used the Randomized Block Design 

(RBD) with three Block and six treatments, and there were three plant in each 

treatments. The treatments include Liquid Organic Fertilizer (LOF) cow manure 

and catfish farming wastewater 20 mL/liter, LOF cow manure and catfish farming 

wastewater 40 mL/liter, cow manure and catfish farming wastewater 60 mL/liter, 

cow manure and catfish farming wastewater 80 mL/liter, cow manure and catfish 

farming wastewater 100 mL/liter and without LOF treatment. Data obtained from 

observations and measurements will be analyzed using the Analysis of Variance 

(ANOVA) and further tests with the Least Significant Difference (LSD) test for 

the data that were statistically different. The results showed that the application of 

LOF had a significant effect on plant height increase, but had no significant effect 

on other parameters. The treatment of cow manure LOF and catfish farming water 

with a dose of 80 mL/liter tends to give better results than other treatments. 
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RINGKASAN 

M. ATHALLA MUSYAFFA, Pemberian Campuran Pupuk Organik Cair 

Limbah Kotoran Ikan Lele dan Sapi Terhadap Pertumbuhan Tanaman Kopi 

Robusta (Coffea canephora L.) (Dibimbing oleh ERIZAL SODIKIN) 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh Pupuk Organik Cair 

(POC) terhadap tanaman kopi robusta asal biji. Penelitian ini dilaksanakan Kebun 

Percobaan Lapangan Universitas Sriwijaya, Indralaya, Ogan Ilir pada bulan 

Agustus sampai dengan November 2022. Penelitian ini menggunakan metode 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan enam taraf perlakuan yaitu Setiap 

taraf perlakuan diulang sebanyak 3 kali dan terdapat tiga unit tanaman dalam satu 

kali ulangan. Perlakuan yang dilaksnakan meliputi Pupuk Organik Cair (POC) 

kotoran sapi dan air limbah budidaya ikan lele 20 mL/liter, POC kotoran sapi dan 

air limbah budidaya ikan lele 40 mL/liter, kotoran sapi dan air limbah budidaya 

ikan lele 60 mL/liter, kotoran sapi dan air limbah budidaya ikan lele 80 mL/liter, 

kotoran sapi dan air limbah budidaya ikan lele 100 mL/liter dan tanpa perlakuan 

POC. Data yang diperoleh dari hasil pengamatan dan pengukuran akan dianalisis 

menggunakan metode Analysis of Variance (ANOVA) dan uji lanjut dengan Uji 

Beda Nyata Terkecil (BNT) untuk data-data yang secara statistik berbeda nyata. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian POC berpengaruh nyata terhadap 

pertambahan tinggi tanaman, namun tidak berpengaruh nyata terhadap parameter 

lainnya. Perlakuan POC kotoran sapi dan air  budidaya ikan lele dengan dosis 

80mL/liter cenderung memberikan hasil lebih baik dibandingkan perlakuan 

lainnya. 

 

Kata kunci : Coffea canephora L, Kotoran sapi, Pupuk Organik Cair 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Tanaman kopi (Coffea sp.) adalah salah satu komoditas perkebunan unggulan di 

Indonesia. Kopi menjadi salah satu penyumbang terbesar dalam subsektor perkebunan, selain 

kelapa sawit dan karet. Memiliki Luas lahan mencapai 1.264.331 hektar dengan total 

produksi mencapai 773.410 ton per tahun (Ditjenbun, 2020). 

Kopi robusta memiliki beberapa keunggulan dibandingkan jenis kopi lainnya. 

terutama dari segi ketahanan terhadap serangan penyakit serta karakteristik rasa dan aroma 

yang kuat. Indonesia termasuk salah satu negara penghasil dan eksportir utama kopi robusta, 

karena kondisi lahan dan iklimnya yang mendukung pertumbuhan tanaman ini (Nurhayati, 

2017). 

Keberhasilan budidaya kopi sangat bergantung pada faktor iklim di suatu daerah. 

Kelembaban udara memiliki hubungan positif terhadap produktivitas tanaman kopi robusta, 

terutama jika menggunakan sistem penanaman dengan pohon penaung (Aridana et al., 2018). 

Pohon penaung berperan dalam mengatur intensitas cahaya yang diterima oleh tanaman kopi, 

meningkatkan kelembaban udara, mengurangi suhu ekstrem, serta memperbaiki laju infiltrasi 

air ke dalam tanah (Ningsih et al., 2022). Selain itu, keberadaan pohon penaung juga dapat 

menentukan produktivitas buah kopi dengan mengatur jumlah sinar matahari yang diterima 

oleh tajuk tanaman (Evizal et al., 2012). 

Pemupukan yang tepat merupakan faktor penting dalam budidaya kopi, karena dapat 

meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Namun, pemberian pupuk yang 

terlalu sering dapat menyebabkan inefisiensi dan pemborosan. Penggunaan pupuk harus 

dilakukan secara tepat waktu dan dengan metode aplikasi yang sesuai agar hasil yang 

diperoleh optimal. Jika pupuk diberikan dalam jumlah yang kurang. tanaman akan 

kekurangan nutrisi, sementara pemberian yang berlebihan dapat berdampak negatif, termasuk 

menyebabkan kematian tanaman (Jatsiyah et al., 2020). 

 

Saat ini, penggunaan pupuk kimia dan pestisida dalam pertanian masih menjadi 

praktik umum karena dianggap dapat meningkatkan hasil panen dalam waktu singkat. 

Senyawa kimia yang terakumulasi dalam tanaman dapat masuk ke dalam rantai makanan dan 

berpotensi mencemari lingkungan pertanian dalam jangka panjang (Kuswoyo et al., 2018). 
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Salah satu alternatif untuk mengurangi dampak negatif pupuk kimia adalah 

penggunaan pupuk organik, yang berasal dari bahan-bahan alami seperti limbah organik. 

Pupuk organik cair lebih efektif dibandingkan pupuk padat karena dapat langsung diserap 

oleh daun dan dimanfaatkan dalam proses fotosintesis (Mutalib et al., 2022). Selain itu, 

pupuk organik cair yang mengandung unsur nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K) dapat 

meningkatkan pertumbuhan vegetatif tanaman dengan meningkatkan efisiensi penyerapan 

hara (Dewantara et al., 2017). 

Salah satu limbah yang dapat digunakan adalah air limbah budidaya ikan lele. Limbah 

ikan lele yang difermentasi aerob maupun anaerob memiliki hasil yang cukup kandungan N, 

P, dan K untuk diaplikasikan ke tanaman(Pardiansyah et al., 2019). Kotoran sapi adalah salah 

satu limbah lainnya yang dapat digunakan. Berdasarkan hasil analisis, pupuk organik cair 

kotoran sapi mengandung unsur hara NPK yang tinggi yaitu N 1.60%, P 0.65%, dan K 

1.66%. Pertumbuhan dan perkembangan tanaman dapat dipacu lebih cepat karena unsur hara 

lebih cepat diserap tanaman (Nafery et al., 2018). 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan: Apakah pemberian Pupuk 

Organik Cair (POC) yang berasal dari limbah kotoran ikan lele dan kotoran sapi berpengaruh 

terhadap pertumbuhan tanaman kopi robusta? 

 

1.3. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi apakah penggunaan pupuk organik cair 

dari kotoran sapi dan air limbah budidaya ikan lele dapat mengurangi ketergantungan 

terhadap pupuk NPK serta menganalisis pengaruhnya terhadap pertumbuhan bibit kopi 

robusta. 

 

1.4. Hipotesis 

Diduga bahwa aplikasi pupuk organik cair yang berasal dari kotoran sapi dan air 

limbah budidaya ikan lele dapat mengurangi penggunaan pupuk NPK.  
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